5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Setelah dilakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek
Megah Terang selama 5 minggu, mulai tanggal 02 Juni 2022 hingga
dengan 06 Juli 2022, adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui tugas dan tanggung jawab apoteker dalam
melaksanakan pekerjaan kefarmasian di apotek dan mampu
berperan aktif dalam memberikan pelayanan kefarmasian kepada
pasien.

2. Mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
mengenai pengelolaan obat dalam rangka menjalankan pekerjaan

kefarmasian di apotek.

3. Mendapatkan kesempatan untuk melihat, mempelajari dan
mempraktekkan kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka
pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek baik dari segi
pelayanan kepada pasien maupun dari segi manajerial dalam
menjalankan operasional apotek.

4. Melaksanakan tugas, tanggung jawab dan kewajiban secara
profesional, disiplin dan berwawasan luas dalam dunia kerja.

5. Mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di bangku
perkuliahan dengan keadaan sebenarnya di lapangan, selain
menumbuhkan rasa percaya diri, hal tersebut juga mampu
meningkatkan soft skill dari seorang calon apoteker untuk
melakukan interaksi dan memberikan pelayanan kefarmasian yang

terbaik dengan berorientasi kepada kesembuhan pasien.
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1. Mahasiswa calon apoteker diharapkan meningkatkan kemampuan
dalam berkomunikasi secara verbal saat berbicara kepada pasien.

2. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mampu mempelajari
berbagai macam obat dari kelas terapi agar memiliki wawasan
yang luas.

3. Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih membekali diri
dengan dasar pelayanan kefarmasian, undang-undang kefarmasian
terbaru, manajemen apotek dan mengetahui secara garis besar efek
terapi obat agar lebih siap dalam melaksanakan Praktek Kerja
Profesi Apoteker di apotek.

4. Mahasiswa calon apoteker harus berperan aktif dalam
melaksanakan kegiatan PKP di apotek agar dapat memperoleh
informasi yang optimal sehingga dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan keterampilan dalam mengelola apotek.
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